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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis Team Assisted Individualization (TAI) yang valid, praktis, dan efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang di SMP Sunan
Giri. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek
penelitian terdiri atas validator ahli, guru matematika, dan siswa kelas VIII SMP
Sunan Giri. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar validasi, angket respons
guru dan siswa, observasi, wawancara, serta tes pemahaman konsep berupa pretest
dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis TAI memiliki
tingkat kevalidan sebesar 96,43% dengan kategori sangat valid. Kepraktisan LKPD
berdasarkan respons guru mencapai 95% dan respons siswa sebesar 97,08%
dengan kategori sangat praktis. Keefektifan LKPD ditunjukkan oleh peningkatan
nilai rata-rata siswa dari 68,75 pada pretest menjadi 89,58 pada posttest dengan
nilai N-Gain sebesar 0,73 berkategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
LKPD berbasis TAI layak digunakan dalam pembelajaran matematika dan mampu
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang.

Kata kunci: LKPD, Team Assisted Individualization, Pemahaman Konsep,
Bangun Ruang, Pengembangan

Abstract
This study aimed to develop a Team Assisted Individualization (TAI)-based Student
Worksheet (LKPD) that is valid, practical, and effective in improving students’
conceptual understanding of solid geometry material at Sunan Giri Junior High
School. This study employed a Research and Development (R&D) approach
consisting of analysis, design, development, implementation, and evaluation stages.
The research subjects included expert validators, mathematics teachers, and eighth-
grade students. Data were collected through validation sheets, questionnaires,
observations, interviews, and conceptual understanding tests. The results revealed
that the developed LKPD achieved a validity score of 96.43%, categorized as highly
valid. The practicality level reached 95% based on teacher responses and 97.08%
based on student responses. The effectiveness of the LKPD was indicated by the
increase in students’ average scores from 68.75 in the pretest to 89.58 in the
posttest, with an N-Gain score of 0.73 in the high category. Therefore, the TAl-based
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LKPD is considered valid, practical, and effective for improving students’ conceptual
understanding of solid geometry.

Keywords: Student Worksheet, Team Assisted Individualization, Conceptual
Understanding, Solid Geometry, Development

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang berperan
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis,
dan Kkreatif. Pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada
penguasaan prosedur, tetapi juga menekankan pemahaman konsep yang
mendalam sehingga siswa mampu mengaplikasikan pengetahuan yang
dimiliki dalam berbagai situasi pemecahan masalah (NCTM, 2000; Van de
Walle et al, 2014). Pemahaman konsep menjadi salah satu tujuan utama
pembelajaran matematika karena memungkinkan siswa memahami
hubungan antar konsep serta menggunakan konsep tersebut secara fleksibel
dalam berbagai konteks. Namun demikian, pemahaman konsep matematis
siswa masih tergolong rendah. Ananda dan Putra (2022) menyatakan bahwa
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal non-rutin
karena hanya menghafal rumus tanpa memahami makna konseptualnya.
Selain itu, Sari dan Utami (2021) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang
masih berpusat pada guru cenderung menghasilkan pemahaman prosedural
dibandingkan pemahaman konseptual. Akibatnya, siswa mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada permasalahan yang berbeda dari contoh yang
diberikan guru.

Hasil wawancara dengan guru matematika SMP Sunan Giri
menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi bangun ruang. Sebagian besar siswa cenderung menghafal rumus
tanpa memahami konsep dasar yang mendasarinya. Selain itu, proses
pembelajaran masih didominasi metode ceramah dan penggunaan buku
paket sehingga siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. LKPD yang
digunakan juga belum dirancang untuk mendorong aktivitas belajar
kooperatif dan eksplorasi konsep secara mandiri.

Materi bangun ruang merupakan salah satu materi yang sering menimbulkan
kesulitan bagi siswa karena menuntut kemampuan visualisasi spasial,
pemahaman hubungan antar unsur bangun ruang, serta kemampuan
menghubungkan representasi konkret dengan simbol matematis. Kurniawan
et al. (2024) menjelaskan bahwa siswa sering mengalami miskonsepsi pada
materi bangun ruang sisi datar akibat kurangnya pemahaman terhadap
konsep dasar geometri ruang. Oleh karena itu, diperlukan strategi
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pembelajaran yang dapat membantu siswa membangun pemahaman konsep
secara lebih mendalam.

Salah satu faktor yang dapat mendukung peningkatan pemahaman
konsep adalah penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik
siswa. LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi
siswa untuk belajar secara aktif melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, dan
pemecahan masalah. Menurut Rahmah dan Hidayat (2022), pengembangan
LKPD berbasis pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan keterlibatan
siswa dan pemahaman konsep secara signifikan. LKPD yang dirancang
dengan baik dapat membantu siswa membangun pengetahuan secara
mandiri sekaligus memberikan pengalaman belajar yang bermakna.

Salah satu model pembelajaran kooperatif yang berpotensi meningkatkan
pemahaman konsep adalah Team Assisted Individualization (TAI). Model TAI
menggabungkan pembelajaran individual dengan kerja kelompok heterogen
sehingga siswa dapat belajar sesuai kemampuan masing-masing dan
memperoleh bantuan dari anggota kelompok dalam memahami materi.
Slavin (1983) menjelaskan bahwa model TAI menekankan keseimbangan
antara tanggung jawab individu dan kerja sama kelompok. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa penerapan TAI mampu meningkatkan
hasil belajar, interaksi sosial, dan pemahaman konsep matematis siswa
dibandingkan pembelajaran konvensional (Pratama & Nurhayati, 2020).
Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan bahan ajar
berupa LKPD berbasis Team Assisted Individualization (TAI) pada materi
bangun ruang. Pengembangan LKPD ini diharapkan dapat menghasilkan
produk yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan LKPD berbasis Team Assisted Individualization (TAI) untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang di SMP
Sunan Giri.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk yang dihasilkan berupa LKPD berbasis Team Assisted
Individualization (TAI) yang dirancang sesuai sintaks TAI, meliputi
placement test, teams, individual study, team study, serta team recognition.
Hasil validasi ahli menunjukkan bahwa LKPD memperoleh skor validitas
sebesar 96,43% dengan kategori sangat valid. Hasil angket respons guru
memperoleh persentase 95%, sedangkan respons siswa mencapai 97,08%,
yang menunjukkan bahwa LKPD sangat praktis digunakan dalam
pembelajaran.
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Keefektifan LKPD ditunjukkan melalui peningkatan hasil belajar siswa. Nilai
rata-rata pretest sebesar 68,75 meningkat menjadi 89,58 pada posttest. Hasil
perhitungan N-Gain sebesar 0,73 termasuk kategori tinggi, yang
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman Kkonsep siswa setelah
menggunakan LKPD berbasis TAI.

Tabel 1. Hasil Validitas, Kepraktisan, dan Keefektifan LKPD

Aspek Hasil Kategori

Validitas 96,43% Sangat valid

Respon Sangat praktis
Guru 95%

Rgspon 97,08% Sangat praktis
siswa

N-Gain 0,7 Tinggi

Tingginya tingkat validitas menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan telah memenuhi aspek isi, penyajian, bahasa, dan kesesuaian
dengan model pembelajaran TAI. Kepraktisan yang sangat tinggi
menunjukkan bahwa LKPD mudah digunakan oleh guru maupun siswa dalam
kegiatan pembelajaran.

Peningkatan pemahaman konsep siswa terjadi karena LKPD dirancang
berdasarkan sintaks TAI yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara mandiri sekaligus berdiskusi dalam kelompok heterogen.
Aktivitas tersebut membantu siswa membangun konsep melalui interaksi
sosial, eksplorasi, dan pemecahan masalah bersama. Temuan ini sejalan
dengan teori Slavin yang menyatakan bahwa model TAI mampu
meningkatkan tanggung jawab individu dan kerja sama kelompok sehingga
berdampak positif terhadap hasil belajar matematika.

Hasil penelitian juga memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pengembangan LKPD berbasis pembelajaran kooperatif
dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman konsep siswa. Dengan
demikian, LKPD berbasis TAI dapat menjadi alternatif bahan ajar yang efektif
untuk mendukung pembelajaran matematika khususnya pada materi bangun

=

JURNAL PRISMATIKA

Gambar 1. Logo Prismatika
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SIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan LKPD berbasis Team Assisted Individualization (TAI)
pada materi bangun ruang menghasilkan produk yang sangat valid, sangat
praktis, dan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. Validitas
produk mencapai 96,43%, kepraktisan berdasarkan respons guru sebesar
95% dan respons siswa sebesar 97,08%, serta efektivitas ditunjukkan oleh
nilai N-Gain sebesar 0,73 berkategori tinggi. Oleh karena itu, LKPD berbasis
TAI dapat digunakan sebagai alternatif bahan ajar untuk meningkatkan
pemahaman konsep siswa pada materi bangun ruang di SMP.

Saran bagi penelitian selanjutnya adalah mengembangkan LKPD
berbasis TAI pada materi matematika lainnya dengan cakupan subjek yang
lebih luas sehingga efektivitas produk dapat diuji secara lebih komprehensif.
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